Dan DIA telah memberikan kepadamu keperluanmu
dari segala apa yang.kamu mohonkan kepadalya.
Dan jika kamu menghitung nikmat ALLAH, tidaklah
dapat kamu menghinggakannya (QS Ibrahim : 34)
Allah memberi karunia kepada siapa yang DIA

kehendaki di antara hamba-hambanya (QS Ibrahim : 11)

Persembahan untuk yang tercinta
Bapak, Ibu, mbak Tut, mbak Nur,
mbak Sus, mas Gun, mas Budi,

Tono dan sahabat-sahabat ter-

dekatku.
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RINGKASAN

WAHYUNT WURI HANDAYANI. Ilifisiensi iMakan dan Pertumbuhan
Haltica sp. (Coleoptera : Chrysomelidae) Pada Tumbuhan

Gulma Polygonum chinense L. (Polygonaceae) (Di Dbawah

bimbingan TEGUH SANTOSO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi
makan Haltica sp. dan pertumbuhannya pada tumnbuhan gulma
P. chinense dan tingkat kerusakan yang ditimbulkannya.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Entomologi
BTOTROP, Bogor. Rancangan yang digunakan adalah Ranca-
ngan Acak Lengkap dengan jumlah ulangan empat. Dalam
penelitian ini parameter yang diamati adalah laju kon-
sumsi, laju pertumbuhan dan efisiensi penggunaan makanan
pada tiap-tiap stadia perkembangan Haltica sp. Kesemua
nilal tcrsebut didasarkan pada pengukuran dan penghitung-
an berat kering bahan makanan dan berat kering serangga~
nya berdasarkan metode gravimetri.

lasil pengamatan terhadap larva selama hidupnya dan
imago selama tujuh hari menunjukken bahwa laju konsuamsi
larva instar III senderung lebih cepat, yaitu sebesar
0,022 mg/hari, bila divandingkan dengan instar I, II dan
imago. Adapun untuk laju pertumbuhannya, larva instar

IT cenderung lebih cepat, dengan laju sebesar 2,46 x 10~4
mg/hari. Walaupun demikian, hasil analisis statistik

menunjukkan bahwa kedua parameter tersebut tidak berbeda




" ayata antar instar I, IT, III dan imago. Dibandingkan

dengan imago, larva Haltica sp. cenderung leblh eflisien
dalam mengxkonsumsi tumbuhan gulma P. chinense L. Padsm
satuan berat badan yang sama, ternystae instar muda cen-
derung mengkonsumsi daun P. chinense lebih banyak dari-

pade instar tua.
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PENDAHULUAN

Latar ﬁélakang Penelitien

Produksi tanaman pertanian, baik yang diusshakan
dalam bentuk pertanian rakyat ataupun .perusahaan besar
dipengarunl oleh beberapa faktor antara lain hama, pe-
nyaki% dan tumbuhan gulma. Vegetasi liar yangz bertindak
sebagal gulma tidak pernah hilang dari suatu lahan per-
tanian bahkan peranannya dalam menimbulkan kerugian ma-
kin terasa terutama karens persaingannya dengan tanaman
budidaya dalam amemperolen hara, air, ruang, 002 dan ca-
haya.

Masalah gulma di perkebunan teh akinir-aknir ini men
dapat perhatian yang serius, mengingatl besarnya keruglan
vang ditimbulkannya serta tingginya biaya pengendalian
zulma jika dibandingkan dengan biaya pemeliharaan lain-
nya. Di perkebunan ten, seperti disebutkan olen Venka -
tarami (1397171), gulma dapat menurunkan jumlah dsun yang
dipetik, menghambat pertumbuhan tznamsn teh muda dan me
mungkinkan sebagal tumbuhan inang untuk hama lain.

Salah satu jenis gulma yang terdapét di perkebunan

teh adalah Polyvegonum chinense L.. Di perkeounan teh Ja-

wa Baret, populasi gulms ini cukup mendominasi pertanaman

sehingga diknawatirkan akan dapat menuruankan produksi teh.




Pengendalian gulma di perkebunan teh umunnya per-
béntur pada keadaan topografi areal perkebunan sehingza
pengendalian secara manusal sering mengalami . . kesulitan
atau mahal. Pengemdalian secara kimiawi, apabila pene-
rapannya tidak dilakukan dengan hati-hati maka akan da -
pat menyebabkan keracunan pada tanaman teh, terutams teh
muda. Oleh karena itu cara pengendalian hayati dengan
menggunakan musuh alaml yang efektif dan spesifik meru-
pakan cara pengendalian yang murah dan aman (Allen, 1274).

Di arsal pertanaman tea Jawa Barat, Haltica sp.(Co-
leoptera : Haliicidae) merupagan seranggs yang menpunyail
potensi untuk dijadikan agen pengendalian hayati gulma
P. chinense (Kasno, Ijitrosemito dan Sunjaya, 1330}.
Untuk memanfaatkan musuh alami inl diperlukan pengetanuan
tentang kekhususan inang dan pofensl merusaknya (slangoen-
dikardjo, 1331).

Haltica sp. telan lama diketahul sebagal serangga
pemakan gulma dan berdasarkan penelitian Sankaran (dalan
Zranz dan Heinz, 1377) dan Mangoendihardjo (1331}, bebe-
;;ﬁé speéiés di antaranya yaitu H. caerulea 0liv. dan
H. cyanea Web., merupakan agen pengendali gulma air
(Ludwigia spp.). Kumbang ini menyebabkan kerusakan yang
nyata pada gulma t rsebut tapi tidak menyebabkan _. keru-

sakan sama sekali pada tanaman pertanian yang diuji.
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Menurut Harris (1373), potensi merusak suatu jenis
serangga pemaxan gulma berhubungan erat dengan care me-
rusaxnya. Oleh karena itu untuk dapat menekan tingkat
pertumbuhan gulma P. chinense perlu diketahui efisiensi
maken Haltica sp., sehingga dapat diketahui pula +#ing-

kat kerusakan yang ditimbulken ' oleh serangga tersebut.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul efisiensi
makan Haltieca sp. pada tumbuhan gulma P. chinense dan

tingkat kerusakan yang ditimbulkannya.




TINJAUAN PUSTAKA

Ciri dan Sifat Gulma Polygonum chinense Linn.

P. chinense L. merupakan gulma berdaun lebar yang
tergolong ke dalam famili Polygonaceae dan mempunyai ﬁa~
ma daerah (Sunda) titiwuan (Backer dan Slooten, dalanm
Kasno et al., 1990).

Gulma ini meapunyail batang tegak atau menjalar, de-
ngan tinggi 30 - 200 cm. Dauanya berbentuk lonjonz sam-
pal bulat telur dengan permukaan halus. Bunga berwarna
putih berkelompok pada ujung batang. Pada tanah subur
pertumbuhan gulma ini cukup cepat. Perbanyakan dapat
dilakukan dengan biji atau stek batang (Harada et al. ,
1987). Selanjutnya Harada (1987) menyebutkan bahwa 2.
chinense ini . umumnya dijumpal di dataran tinggi, teru-

tama di areal pertanaman teh (Gambar 1).

Gambar 1. P. chinense di PTP XII Gunung Mas,
Jawa Barat.



Morfologl dan Biologi Haltica sp.

Kumbang Haitica sp. tergolong dalam ordo Coleoptera,
famili Chrysomelidae dan subfamilil Halticinae (Kalshoven,
1381).

Menurut Marzoendihardjo (195#), telur Haltica sp.
berbentuk joronz dengan bintik hitam pada salah satu si-
sinya (Gémbar Lzxmpliran 1). Telur diletakkan berkelompok
pada permukaan fzun sebelah bawah. Banyaknya telur yang
diletakkan oleh sesekor kumbang vetina selama nidupnya
adalah antara 720 sampal 1637 butir dalam kurang lebih 33
kelompok.

Perzempangzrn larva melewatl tiga instar. Larva ins-
tar I hidup berreliompok, memakan daun dari permukaan se-
belalh bawah. Setelsh berganti xuliz, larva instar 1T
mulal memencar d¢zn hidup sendiri-sendiri. Pada perumula-
annya larve itu masih menunjukkan akiiviitas makan seperti
larva instar I, tetapli kemudian m2kan daun lebih rakus.

Larva instser IIZI lebih rakus lagi; sebagal contoh pada

gulma Ludwigis s55., setiap ekor larva selams hidupnya da-

pat menghabiskar sebanyak 3 - 5 helal daun (Dubey, 1331).
Kepompong bertipe eksarata dan berwarna kuning (Gam-

bar Lampiran 3). Menjelang menjadi kumbang, kepompong

verwerna kebiru-bviruan (Mangoendihardjo, 1331 ; Ooi, 1337).

Imago Haltica sp. berwarna biru metalik dengan pan-

Jang tubuh 5 -~ 6 mm, mempunyei antena bertipe gergaji
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(serrate) dan terdiri atas 11 ruas (Gambar Lampiran 4).
Kumbang aktif padazsiang hari dan mempunyai nisbah ke-
lamin 1 : 1 (Mangoendihardjo, 1381). Keterangan msnge-
nai uxuran dan lama hidap masing-masing stadia dapat di-
likat pada Tabel Lampiran 1.
Menurut penelitian Kasno et al. (1390), Haltica sp.
o
termasuk serangga yang oersifat oligofag, yaitu nanya
memakan twnbuhan genus Polygonum saja dan berdasarkan
uji yang dilakukan ternyata Halticsa ini lebih menyu-
kal 2. chinense daripada jenls Polygonum lainnya (Tabel
Lampiran 2).

Berdasarkan hasil penelitian Mangoendihardjo (1331)
terhadap Haltica yang hanya terdapat pada tumbuhan Lud-
wigia sp., ternyaia persentase kerusakan yangz ditimbul-
kan, oleh larva dan lmago Haltica cukup tingsi, terutamna
apabila terjadi pada musim hujan. Selain itu, hasil pe-
ngamatannya menunjukkan bahwa semua fase hidup serangasa
dapat ditemukan di lapang setlap saat sehingga. potensi

merusak kumbang ini cukup baik.

Penggunaan Makanan

iakanan merupakan sumber gilzi yang dipergunakan un-
tuk periumbuhan dan perkembangan serangga. 3anyaknya
makanan yang dimakan berhubungan dengan tingk:t kerusakan
sedangkan besar kecilnya tingkat kerusaxan pada tumouhan

akibat serangan serangga ditentukan oleh beberapa faktor
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yaitu tinggi rendahnya populasi serangga di pertanaman,
tanggap tenaman terhadap gangguan kerusakan, fase per-
tumbuhan tanaman dan bagian tanaman yang dirusak (Kogan,
1382).

Menurut Dubey (1381) dan Ooi (1337), baik larva ma-
upun imago Haltica sp. lebih menyukal bagian tanaman mu-
da daripada yang tua. Hal ini diperkirakan karena kom-
posisi zat-zat yang dikandung bagian tanaman muda terse-
but lebih sesuai bagi periusbunan dan perkembangan se -
rangzega (Waldbauer, 1364). Becdasarkan penelitian Mangun-
dihardjo (1331), larva instar II dan III dapat mengkon-
sumsi daun gulma air (Ludwigia sp.) lebih banyak daripa-
da larva instar I. Banyaknya makanan yang dinakan oleh
iarva akan bertambah terus sejalan dengan perkembangan
larva., 3elama pertumbuhan serangza, axtiviias makan axan
terus berlanjut, kecuali pada saat-saai tertentu akan me-
nurun, misalnya pade waktu serangga akan berganti kulit
{Chapman, 1971).

Kemampuan serangga dalam mengkonsumsi makanannya
vangz digunakan untuk pertumbuban dan perkembangan dinya-
talkan dengan nilal efisiensi konversi penggungan makanan.
Yilai ini berhubungan dengan banyaknya makanan yang di-
makan (laju pengambilan makanan) oleh serangga (Waldbauer,
1368). Soo Hoo dan Fraenkel (dalam Waldbauer, 1363) me-
nyatakan bahwa antara laju pengamvilan makanan dan efi-

siensi konversi makanan terdapat korelasi yang negatif.
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Adapun efisiensi konveréi penggunaan makanan, laju
konsumsl atau daya cerna serangsa dipengaruhi olen fak-
tor-faktor lingkungan seperii suhu dan kelembaban relatif.
Selain itu fakfor dari dalam tubuh serangga juga turut
mempengaruhi nilai besaran-besaran tersebut. Pada unum-
nya faktor-faktor tersebut akan berpengarun langsung ter-
hadap kadar air tubuh serangza (Sunjaya, 1370). Waldbauer
(1963) menjelaskan bahwa pada serangga pemakan daun, ke-
butuhan akan air didapat dari makanannya. Apabila ter -
jadi perubahan fakior-faktor, baik di dalam maupun di
luar tububh serangga yang menyebabkan kehilangan air yang
cukup besar dari tubuhnya maka seranggae akan meningkat-
kan jumlan makanan yang dikonsumsinya. Kehilangan air
pada tubuh serangga lebih besar pada larva daripada ima-
go, sehingga umumnya konsumsi larva juga axkan lebin be -
sar dibanding imago dan larva instar akihir axkxan lebih ba-
nyak mengkonsumsi makanan daripada larva instar awal
(Waldbauer, 1368 ; Sunjaya, 1370).

Dengan demikian ada kenungkinan bahwa efisiensi
penggunaan makanan pada serangga akan berbeda darl satu sia-
dia xe stadia lainnysz atau dari instar datu ke instar
lainnya atau bahkan délam instar serangge itu seﬁdiri

(Waldbauer, 1968).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di laboratorium Entomologi,
BIOTROP di Bogor. Penelitian dilaksanakan dari bulan

Januvari 1991 sampai dengan bulan Maret 1991,

Bahan dan Alat

Tumbuhan gulma P. chinense L. yang digunakan dalam
penelitian ini diambil dari PTP XII Gunung Mas, dJawa 3a-
rat, Tumbuhan gulme ini diperbanyak di Biotrop dengan
cara menanam stek batang yang tua di dalam bak semen yang
tanahnya telah disiapkan sebelumnya. Daun-daun yang tumn-
buh kemudian digunskan sebagal pakan serangga yang dite-
1 I

Serangga yang digunakan adalah Haltica sp..
Larva Haltica sp. yang diperoleh dari lapang diperda-
nyak di laboratorium. Larva dibiakkan dalam cawan pe-
tri plastik yang diberi alas kertas saring. Setiap ha-
ri larva diberi paken daun P. chinense L. yang ditanam
di bak semen. Larva dipelihara terus sampai . menjadi .
imaéo_dan dari sejumlah imago yang terbentuk, dipilih
sepasang untuk dipelihara . lebih lanjut. Sepasang ima-
zo tersebut dipindahkan ke dalam kurungan plastik yang

mempunyail diameter 18 cm dan tinggi 40 cm, dan tutupnya
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diberi kain batis sehingge memungkinkan terjadinya per-
tukaran udera. Sebagai makanan dan tempat peletakkan
teluinya, di dalam kurungan plastik tersebui diletakkan
potongan tumbuhan P. chinense L. yang batangnya diren=-
dam air dalam labu Erlenmayer, agar tetap segar selama
kurang lebih dua hari.

Daun yang difeluri oleh kumbang betina dipisakkan
dengan memotong tangkal daun tersebut, kemudian dima-
sukkan ke dalam cawan peiri. Tangkai daun sebelumnys
dibalut dengan kapas basah sehingga daun tetap segar
sampal telur menetas. DLarva yang keluar dari telur ini-

lah yang digunaxan dalam penelitian.

Metode Penelitian

Sepuluh ekor larva Haltica sp. yang baru keluar
Qari telur, ditimbang bératnya dengan menggunakan heraca
analitik, kemudian larva tersebut segera dikefingkan di
dalam oven pada suhu 60 °C selama kurang lebih satu jam,
sehinzga mencapail berat yang tetap. Larva yang dikering-
kan inl digunakan sebagal contoh untuk menentukan berat
kering awal larva yang diuji. Larva lainnya sebanyak

112 ekor ditempatkan secara terpisah dalam cawan petri yang
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telah diberi alas kertas saring, masing-masing satu lar-
va untuk satu cawan petri. Larva tersebut diberi makan
daun P. chinense L. yang sudah ditimbang beratnya. Peng-
gantian makanan dilakukan setiap hari. Sisa daun makan-
an diambil untuk dikeringkan. Empat ekor larva dianta-
ranya dikeringkan untuk diketahui berat keringnya. De-
mikian dilakukan setiap hari sampal larva bergantl kulit
menjadi instar II, III dan imago.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode gra-
vimetri (Waldbauer, 1963}. Berdasarkan data hasil  pe-
nimbangan terhadap berat kering serangga, makanan yang
diberikan dan sisa daun yang dimakan, dapat dihitung pa-

rameter berikut

Laju Konsumsi (CR = Consumption Rate) = berat ke-

ring makanan yang dimaken (mg) / hari

Laju Konsumsi Relatif (RCR = Relative Consumption
Rate) = makanan yang dimakan {(mg) / biomas se-

rangga (mg) / hari

berat serangga awal + berai akhir
Biomas serangga = ———----m s e s o me oo e

Laju Pertumbuhan (GR = Growth Rate} = pertambahan
biomas dalam mg (berat kering) / hari

Laju Pertumbuhan Relatif (RGR = Relative Growth Rate)
= pertambahan biomes (mg) / biomas serangsa

(mg) / bhari
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Efisiensi Konversi Makanan Dimakan (ECI = Effi -
ciency of Conversion of Ingested Food) =

pertambahan biomas (mg berat kering)
makanan yang dimakan (mg berat kering)

Percobaan dilakukan dalam Rancangan Acak Lengkap

dengan empat ulangan.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengamatan

~aju Konsumsl Haltica sp. pada P. chinense L.

el UL e okl L i Al kil e ke Y e e i Skl e Y o TR . A TN I S WA TR S . — i — — . —— i .

Hasil pengamatan terhadap laju konsumsi oleh larva
instar L, II, III dan imago dapat dilihat pada Tabel
Lampiran 3, sedangkan hasil rata-rata kumulatif laju

konsumsi disajikan pada Tabel 1 di bawan ini.

Tabel 1. Laju Konsumsi #akanan Larva Instar I, II
ITT dan Imago Haltica sp.

Tingkat Perkem- Rata-rata Laju Xonsumsi
bangan serangza  CR (mg/hari) RCR (mg/mg/hari)
instar I 0,0109 a 76,76 b
instar II "~ 0,0134 a 21,35 a
ingtar II1X 00,0222 a 1,54 a
imago 00,0138 = 04,36 =

Angka selajur yang diikuil horuf yang sama tidak

berbeda nyata pada taraf ayata 5% BWJ (Tukey)

Dari rataan terlihat bahwa jumlah makanan yang di-
xonsumsi oleh larvsa instar III lebih banyak daripada
larva instar I, II dan imago, sedangkan nilai tertinggi
laju konsumsi relatif dicapai oleh instar I, yaltu se-

besar 76,76 mg / mg / hari.
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Analisis statistik menunjukkan bahwa nilai laju konsum-
si (CR) pada tiap-tiap instar tidak berbeda nyata sedang-
kan nilai iaju konsumsi relatif (RCR) berbeda nyata an-

tara instar I dengan instar lalnnya.

Laju Pertumbuhan Haltica sp.

Hasil pengamatan laju pertumbuhan serangga secara
lengkap dapat dilihat pada Tabel Lampiran 5, sedangkan

nilai rata-ratanya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Pabel 2. Laju Pertumbuhan Larva Instar I, II, III
dan Imago Haltica sp.

Tingkat Perkem- Rata-rata Laju Pertumbuhan

bangan serangze GR (mg/hari) RGR (mg/mg/hari)
Lilx 107%)

instar 1 0,18 a C,13 a

instar II 2,46 s 0,23 =

instar IIT : 1,50 =a 0,08 a

imago 0,71 a 0,02 a

o — S — " — o kD Gk o il e e T T T e o oy b e i o e oA b e e W S ——— T o

Angka selajur yéng diikuti oleh huruf yang sama ti-
dak berbeda nyata pada taraf nyata 5 % BNJ

Nilai laju pertunbuban tersebul didasarxan pada perhi-
tungan berat kering serangga yang dabfanya dapat dilihat
pada Tabel Lampiran 7.

Dari tabel di atas terlihat bahwa baik laju.pertum—

buhan maupun laju pertunbuhan relatif, nilai tertinggl
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dicapai oleh larva instar II, yaitu sebesar 2,46 x 104
mg / hari. Welaupun demikian bverdasarkan analisis sta-
tistik, nilai GR dan RGR masing-masing instar Haltica Sp.

tidak menunjukkean perbedaan.

Lfisiensi Penggunaan Makanan (ECI) Haltica sp.

S S T S o A A o P R T T W TV D it T T W orgip e oy o mad TY T . W il i ek ks oy e T M —

Hagil pengamatan rata-rata efisiensi penggunaan ma-
kanan dapat dilihat pada Tabel 3. Data selengkapnya ter-
saji pada Tabel Lampiran 4. Adapun Tabel 3 di bawah ini
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata ter-

hadap efisiensi konversi makanan.

Tabel 3. Efisiensi Koanversi Makanan Oleh
Haltica sp. pada Gulma P. chinense

TR T T e — —— —— T T W okl T il okl e . e T T — — . (o} il b ks o e e P

Tingkat Perkem- Rataan Efisiensi Konversi
bangan Seranggea Makanan (ECI) (%)
instar T 0,164 a

instar II ' 1,270 a

instar III 0,720 =

imago 0,510 =a

ST A R T O W i — A T T VARl i s s T S w0 il ot AR Al o oy o — T . T

Angxa yang diikuti olebh huraf yang sama tidsak
berbeda nyata pada tarafl nyata 5 %




16

Pembahasan

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai laju kon-
sumsi (CR) Haltica sp. cenderung lebih tinggi pada instar
III yaitu sebesar 0,0222 mg/hari bila dibandingkan dengan
laju konsumsi instar I (0,0109 mg/hari) dan instar II
(0,0194 mg/hari) (Tabel 1). Ini berarti di dalam meng-
konsumsi daun 2. chinense, instar IIT gkan 2_ _kali lebih
cepat dari instar I dan 1,2 kali lebih cepat dari instar
IT. Hal inipun dapat dilihat pada Tabel Launpiran 4, yang
menunjukkan bahwa selama hidupnya larva instar I dan ins-
tar II berturut-turut hanya mengkonsumsi daun P. chinensge
seluas 0,5250 dan 2,1000 cm®, sedangkan larva instar III
selama hidupnya dapat mengkonsumsi daun lebih banyak, ya-
itu seluas kurang lebih 12,1730 cmgﬂ Hal ini sesuai de-
ngan pernyataan Chapman §1371), bahwa konsumsi larva akan
bertambah sejalan d ngan perkembangan larvsa.

Dari Gambar 2 dan 3 di bawah ini terlihat bahwa
larva instar III mengxonsumsi dsun P. chinense lebih
banyak daripada larve instar I, II dan imago. Selain
itu dari pola grafik luasan daun dan berat daun yang di-
konsumsi oleh tiap-tiap tingkat perkembangan Haltica sp
ada kecenderungan bahwa semaxin banysk daun yang dimakan,

semakin besar pula luasan daun yang dikonsunsi.
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Gambar 2. Luas Daun P. chinense yang Dikon-
sumsi Larva dan Imago Haltica sp.
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Gambar 3. Berat Daun P. chinense yang Dikon-
sumsli Larva dan Imago Haltica sp.
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Dari Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa nilai laju
konsumsi lgrva instar IIT sedikit lebih tinggi bila di-
bandingkan dengan laju konsumsi imago, demikian pula
luas daun P. chinense yang dikonsumsi larva instar
IIT per harinya ( + 1,5216 cmg) sedikit lebih besar
daripada imago { + 0,38552 cm® ) (Tabel Lampiran 4).

Bila dilihat konsumsi antara larva dan imago Haltica
sp. selama hidupnya, maka yang tampaknya paling bé-
nyak memakan daun P. chinense adalah imago, sebab ima-
go dapat hidup lebih lama daripada larva. Berdasarkan
data Tabel Lampiran 4, larva Haltica sp. dapat meng~
konsumsi daun P. chinense seluas kurang leblh 14,7350
cn® selama hidupnya ( + 15 hari ) sedangkan imago,
berdasarkan pengamatan selama tujuh hari, dapat méngkon-
sumsi daun P. chinense seluas k&rang lebih 00,3552 cm2
per harinys sehingga apabila lama hidup imago Halticsa
sp. sekitar 123 hari maka selama waktu itu imago mam-
pu menghabiskan daun gulma tersebut seluas 117,483 cmz.
Walanpun demikian, sebenarnya antara konsumsi imago dan
larva dalam wakiu yang sama tidak memperlihatkan perbe-
dagn yang berarti. ~Dari pengamatan juga terlihat bah-
wa laju konsumsi imago relatif konstan divandingkan

dengan _larva (Gambar 4). Hal ini diduga berhubungan

dengan laju pertumbuhan karena setelah terjadi pgerubshan
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bentuk menjadi imago, serangga tidak mengalami lagi
pertambahan ukuran sehingga konsumnsinyapun relatif
konstan.

Dari Gambar 4 di bawah ini, nampak bahwa pada
hari pertama setelah proses ganti kulit, baik larva
maupun imago konsumsinye rendah, sebab pada saat itu
kondisi tubuh seranggs secara fisiologis masih lemah.
Gambar 4 juga menunjukkan lJaju konsumsi pada masing -
maging stadia larva mula-mula skan meningkat sampail
mencapal batas tertentu dan kemudian akan menurun.
Pada larva instar I, 1lsaju konsumsi maksimum dicapal
pada hari ke-2 dengan nilai CR sebesar 0,013 mg / hari,
sedangkan untuk larva instar II laju konsumsi maksi-
mum dicapal pada hari ke-2 dengan laju sebesar 0,022
mg / hari. Laju konsumsi maksimum untuk larva instar
IIT dicapai pada hari ke-4 dengan laju sebesar 0,0349
mg / hari. Hal tersebut terjadi karena pada mulanya
larvae akan memerlukan dengan segera zat-zal yang
akan digunakannya untuk pertumbuhan dan perkembangan
tubuhnya setelah mengalami perubahan, dengan demikian
pada awal-awal pertumbuhannya itu serangga akan meng-
konsumsi daun P. chinense lebih cepat guna mengimbangl

laju pertumbuhan dan perkembangan serangga.
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Kemudian laju konsumsi akan menurun menjelang serangga
tersebut akan‘ganti kulit. Seperti telsh diketahui bah-
wa serangga yang akan mengalami ganti kulit, akan mengu-
rangl segala aktivitasnya, termasuk akfivitas mengkon -

sunsi makanannya ( Mordue et al., 1980).
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Gambar 4. Laju Konsumsi (CR) Masing-masing
Stadia Perkembangan Haltica sp.
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Berdasarkan analisis statistik terhadap nilai laju

pertumbuhan Haltica sp., ternyata antara instar yang sa-
tu dengan instar yang lainnya tidak memperlihatkan ada-
nya perbedaan (Tabel 2), dengan kata lain laju _pertum -
- buhan instar I, II, III dan imago relatif sama. Dari
grafik di bawah ini tampak bahwa pada instar yang baru
mengalamni ganti kulit, laju pertumbunannya skan meningkat
sampal pada batas tertentu dan setelah itu laju pertum -
buhannya akan menurun dengan semakin dekatnya proses gan-
ti kulit dari instar tersebut (Gambar 3).

i0

GE (maadhr) (2 pom—4)
‘.L
T
._—-v“‘_wm—_‘-
o

a
o
[
-
[+ &
=]
-3
[ni]

. e]
[
e
[N
fey
-
\d

y
]
=
N

Gambar 5. Laju Pertumbuhan (GR) Larva Haltica sp.
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Pada iﬁago, setelah proses perubahan bentuk, terjadi
Juga peningkatan laju pertumbuhan walaupun dengan nilai
yang cukup kecil dan setelah itu meanurun sampai aghirnya
ke titik nol (Gambar 6). Keadasan ini terjadi karena pa-
da saat dimulainya pengukuran, -kondisi. dari serangga
vang terbentuk belum sempurna betul, tetapi karena saat
itu serangga sudah mulai melakukan aktivitas makan, .naka
penghitungan ferhadap laju pertumbuhennyapun dilakugan.
Dengan demikian makanan yang dikonsumsinya sebagian be-
sar digunakan uniuk menyempurnakan keadaan tubuhnya.
Setelah itu imago tidak menunjuxkan lagi pertunbuhan den
perkemdangannye. Hal ini terlihat dengan nilai laju per-

tumbuhannya yang nol.
10
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- Gambar 6. Laju Pertunbuhan (GR) Imago Haltica sp.
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Berdasarkan data hasil pengukuran, ternyata antara
laju konsumsi dan laju pertumbuhan terdapat korelasi yang
positif (Tabel Lampiran 9). Bila dihubungkan antara laju
konsumsi (CR) dan laju pertumbuhan (GR), maka untuk per-
tambzhan 1 mg berat badan larva instar I, II, III dan
imago berturut-turut diperlukan daun P. chinense sebanysk
611,113 77,24; 146,67 dan 197,18 mg/hari. Untuk 1 mg
berat badan,larva instar I dapat mengkonsumsi daun P.
chinense sebanyak 76,76 mg/hari, sedangkan larva ianstar
I, III dan imago berturut-turut hanya dapat mengkonsum-
si daun P. chinense sebanyak 21,35; 11,54 dan 4,36 mg/
hari.(Tabel Lampiran 10). Dari perbandingan makanan yang
depat dikonsumsli masing-masing stadia inil per 1 mg berat
badan serangga, ternyata larva instar I per satuan 1 mg
berat badannyza lebih banyak mengkonsumsi makanan daripada
larva instar II, III dan imago. Hal inl sesuai dengan
pendapat Waldbauer (1968) yang menyatakan bahwa lnstar
tua memakan dasun lebih sedikit daripada instar mudz pada
satuan berat badan yang samsa.

Selanjutnya, laju konsumsi dan laju pertumbuhan se-
rangza tersebut akan berpengaruh ternadap efisiensi kon-
versi makenan. NMenurut Waldbauer (1368), pada serangga
ada kemungkinan nilei efisiensi konversl makanan akan
berbeda atau sama dari stadia ke stadia atau dari instar
ke instar. Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa efisiensi

konversi makanan antar instar Haltica sp. tidak menunjukkan
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perbedaan yang nyata, meskipun bila dilihat nilainya,
larva cenderung lebih efisien dalam mempergunakan makan-
annya dibanding imago. Menurut Waldbauer (1368), serang-
za dikatakan efisien di dalam mempergunakan makanannya.
apabila serangga itu dapat ménggunakan makanan yang di-
konsumsinya secara maksimum, baik untuk pembentukan jJja-
ringan-jaringan tubull yang rusak dan untuk pembentukan
enerzi dalam mempertahankan hidupnya, Jjuga ada yang uniuk
digimpan dalam tubuhnys.

Pada larva Haltica sp., bahan makanan yang diambil-
nya sebagian besar digunakan untuk proseé—proses metabo-
lisme yang berhubungan dengan pertumbuhan dan perkemoang-
annys, sepérti pros es pergantian kulit yang terjadi dari
instar satu ke instar lainnya. Pada saat itu bahan yang
dikonsumsinya akan dligunaxan unituk membentuk jaringan -
Jaringan tubuh dan untuk membentuk energl yang bérguna
bagl segala aktivitasnya. Selain itu pula, makanan yang
dikonsumsinya digunakan untuk mengimbangi kadar air tu-
buhnya yang hilang baik melaiui penguapan maupun melalul
pernafasan, karena sebagaimana dikatakan oleh Sunjaya
(1971) bvahwa hilangnyas air tubuh seranggs lebih besar pa-
da larva daripada imago. Pada imago, karena tubuhnya ti-
dak lagi mengalami proses pertambahan ukuran sertia xgehi-
langan air tubuhnyapun relatif kecil, maka makanan yang

dikonsumsinya kemungkinan lebih banyak digunakan untuk
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proses-proses.metabolisme yang berhubungan dengan pem-
bentukan energl untuk aktivitasnya dan perombakan sel-
sel yang rusak saja. Dalam hal ini aktivitas yang di-.
maksud tidak termasuk sktiviias perkawinan dan aktivi-
tas perkembangbiakan, karena pengukuran terhadap imago
hanya selama 7 hari pertama dan tidak ada pencampuran
antars jantan dan betina. Dengan demikian akan mem -
pengarunl jumlah makanan yang dikonsumsinya dan efi -
siensinya dalam mempergunakan makanan.

Berdasarkan hal-hal tersebut, larva cenderung le=
bih dapat memanfastkan makanan yang dikonsumsinya se=
cara maksimum daripada imago, walaupun sebenarnya se=.
perti telah disebutkan di atas bahwa perbedaan yang

ada tidsklah nyata.




KESTHMPULAN DAR SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bah-
wa antara laju konsumsi dan laju pertumbuhan Haltica sp.
terdapat hubungan yang positif. Demikian puls antara la-
Ju pertumbuhan dan efisiensi xonversi makenannya terdapat
zorelasil yang positif, sedangkan antara laju konsumsi dan
efisiensi makanan terdapat hubungan yang negatif.

Luasan daun total yang dikonsumsi oleh larva selanma
hidupnya, yaitu selama 15 hari, sebesar 14,7380 cm2 se-
dangkan imago dalam wakiu yang sama juga dapat mengkon-
sumsi daun P. chinense L. dengan luasan yzng relatif sa-
ma yaitu sebesar 14,3230 cmg.

Laju konsumsi, laju pertumbuhan dan efisiensi kon-
versl maxanan antar instar-instar Haltica sp. pada gulma
P. chinense L. cenderuﬁg tidak menunjukkan perbedaan yang
berarti. Pada satuan berat badan yangz sans, instar muda
cenderung mengxonsunsi daun gulma lebih banyak.

Studi lebih Jjauh tentang kemampuan merusak Haltica
sp. paca tumbuhan gulma P. chinense L. yang berhubung-
an dengan kemampuan perkembangbiakkannya masih diperlu-

kan untuk memantapkannya sebagal agen pengendalian hayati.
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Tabel Lampiran 1, Biologi Haltica sp.

S S WU LB S e ey e e S T WY SR T et — S W A . WL i T MM P . - S L — i k. Wilh e e T

Tingkat perkembangan Panjang (mm) Lama hidup
serangga (hari)
Telur 1,1 - 1,2 6 - 7
Instar I 1,5 - 3,0 4 - 6
Instar 11 2,8 = 5,3 3 -5
Instar III 4,5 - 8,0 5 - 3
Pupa 4,8 - 5,0 6 - 3
Imago 5,0 - 6,0 110 = 137

i T ] ko WA oy oy ey et i R e e R kS e o Ay e S W e AT S RS TR M M e o A A ol A e

Tabel Lampiran 2. Tanggap Lerva._dan. Imago Haltica sp.

Ternadap Spesies Polygonum (Aasno et

al. 1390)
Spesies Polygonum yang diujil Respon
Polyzonun barovatum L. +
P. chinense L + 4+ + +
P. longisetum de Br. + +
P. nepalense keissn. + + +

- T . A S A b ok ok vy S e ek e el ik M A AR A A e A AVE et S TR TR A S o o o b gk by S s S .l

Ket. : + Dbanyaknya bagian yang dimakan
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Tabel Lampiran 3. Nilai Laju Konsumsi (CR) Masing-

masing Instar Haltica sp.

Hari pengamatan instar I instar II instar III imago

T S
1 0,0051 0,0137 0,0194 0,0117
2 00,0198 0,0222 0,0368 0,0154
3 00,0153 0,0174 0,0259 0,0133
4 00,0030 - a) 00,0343 0,0131
5 - a) - 0,0256 0,0143
6 - - 00,0175 0,0141
7 - - 0,0147 00,0138
8 - ~ 0,0033 - D)

aj

Rata - rata $,0103 00,0134 0,0222 0,0133

2) Larva ganti kulit

b) Pengamatan hanya dilakukan sampai hari ke-7
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Tabel Lampiran 4. ILuas Daun P. chinense yang Dimakan
oleh Larva dan Imago Haltica sp.

ek e il s TP S W T TN o S — T — A . LD Al il i W Ll Al s i el o . T T i . St i S o . T T D Al il il b e

M oy ok s s e ) . ek ek s R Y AR TV W TR A W S TR TR P S M e e T G TR W W — Y T S — . SR Al e . i A — T Ll oy

Ceeereasr s (cmg) G teesenreenenne
[ 0,0375 0,5200 1,3150 0,5100
2 0, 1350 1,0475 2,9250 00,7650
3 0,1650 0,5325 3, 4000 00,5975
4 0,0775 .- é) 2,5200 1,2300
5 —a - 1,1200  1,2670
6 - - 0,6100 11,1350
7 - - 0,2050 1,1820
3 - - 0,0730 - b)

a)

0,5250 2;1000 12,1730 6,6365

rata 0,1312 00,7000 1,5216 0,9552

A U A A e AR M ke B i et Uil ik el b o e ek ko ke A ke Wl e U R e i ek ek S e ke el ok e ek A e o e ok ke o At

: &) Larva ganti kulit

b) Pengamatan hanya dilakukan sampai hari ke-7



33

Tabel Lampiran 5. Nilai Laju Pertumbuhan.(GR) dan Laju
Pertumbuhan Relatif (RGR) Haltica sp.

S o B Ak kb o — . — . — . " T — L — — A T — . —— T — i T— e ol St D D, ke ks ikl ik o o e Y T R S v e

GR (p)
Hari ———e——- instar I idnstar IT instar III imago
RGR (r)
D eiieeaneean ( x 1074 mg / harid).eeeeean..
T 2 iteieeneraens (mg /mg / hari)...cocavens
1 D 0,1 7,1 1,5 0,0
r 1,0 0,8 0,2 1,0
2 p 035 055 6,9 ‘E,O
r 0,4 0,1 0,5 0,03
E P 0,4 0,25 3,7 2,0
r 0,2 0.03 0,2 0,06
4 p 0,3 .8 1,0 2,5
r 0,16 - 0,04 0,07
5 D --2) - 1,60 0,50
r - - 0,07 0,02
6 D - - 1,50 1,00
r - - 0,07 0,03
i P - - 1,00 0,00
r - - 0,05 0,00
8 D - - 1,00 _b)
r - - 0,05 -
a)
Ket. : a) Larva ganti kulit

b} Pengamaian hanya dilaxukan sampal hari ke-7



34

Tabel Lampiran 6. Berat Basah Larva dan Imago Haltica sp.

o o ol S8 e et e T it e o o ———_ S ot - ——— .~ 1 e+ ——r i

........ R T I P

1 C,225 2,300 8,250 9,500
2 0,550 5,650 15,900 10,750
3 0,900 6,150 18,900 11,750
i 0,700 - a) 19,100 14,500
5 - a) - 17,100 14,500
& - - 16,300 14,400
7 - - 16,300 14,600
8 - - 16,600 - D)

Ket. : a) Larva ganvi kulit
b) Pengamatan aanya dilakukan sampai hari ke-7

Tabel Lampiran 7. Berat Kering Larva dan Imago Haltica sp.

Hari Berat Kering {(mzg)
pengamatan instar I instar II instar III imagzo
e, (x 1077)...... e

1 0,100 1,650 2,000 2,800
2 0,200 1,750 3,780 3,000
3 0,275 1,700 4,500 3,400
4 0,225 - a) 4,800 3,900
5 - a) - 4,400 4,050
6 - - 4,100 3,850
7 b - 3;900 3,900
8 - - 4,700 - o)

Ket. : a) Larva ganti kulit

b) Pengamatan hanya dilakukan sampal harl ke-7
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Tabel Lampiran 8. ©Nilail Efisiensi Konversi iakanan yang
Dimekan (ECI) Pada .ssing-masing Ins-
tar Haltica sp.

L b Sl - ALl B ot e T ST Y WA Tl W M . T TR TE Vo MR v i ek M it T LS AL MRS iy S TS TS S PO A Ak ik dbh ke Aol oy e e M

Hari Instar I Instar II Instar III Imago
pengamatan

e e s — ) — T — Y TP WMA Wl PR M e M W ey T i . - il g e it e D A T T TER M W . A L A

1 0,126 3,730 0,770 0.000
2 0,250 0,230 2,420 0,050
3 0,240 0,140 1,430 1,440
4 -0,3830 - a) 0,230 1,310
) - a) - 0,030 0,350
5 - - 0,860 0,710
7 - - 0,630 0,000
S - - 3,030 - b)
Rata-rata 0,164 1,270 0,720 0,520
Ket. : a) Larva ganti kulit

b) Pengamatan hanya dilakukan sampail hari ke-7




Tabel Lampiran 9.

Tingkat perkem-
bangan serangga

B T T SR —"

instar 1
instar IT
instar II1

imago

Nilai Koefisien Korelasi Antara Laju
Konsumsi (CR), Laju Pertumbuhan (GR)
dan Efislensi Konversi Makanan (ECI)
Haltica sp.

A il g ki S e T A il D o ik oy, o s i Tk ok o ik e o s vt R o

S W 6 ML A b o e ey . e o Wt N R i o i e i " ] S o p . o

CR -~ GR CR - ECI GR - ECX
0,943 -0,165 0,836
0,682 -0,173 1,000
0,523 -0,075 0,713
0,133 -0,0006 0,534
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Tabel Lampiran 10. Konsumsi Larva dan Imago
Haltica sp.per 1 mg Berat Badan

—--....-..—_——-..-.-...-.-..__..-._...-o_.__——.....—_.--—....—u-.-—.—p-—m_—..._...m_—-u-.——.—.._“-....—_.._—

Hari penga- =—-—-w—m—-e-e.-Z22C2 QARAUSL_MZ/RETT) L

matan instar I inster II instar III im=zgo
1 56,7 21,74 13,6 4,2
2 141,4 24,3 19,1 2,3
3 89,3 19,5 11.3 4,5
4 13,6 - a) 14,5 3,39
5 - a) - 1134 4,2
6 - - 8:4 4,3
7 - - 734 4‘31
8 - - 1,0 - b)

a)
Rate - rata 76,76 21,85 11,54 4,36
Ket. : &) Lervae ganti kulit

b) Pengamatan hanya dilakukan sampai hari ke-7




Gambar Lampiran 1.

Gambar Lempiran 2.

Kelompek Telur Hslvica sp.

farva Instar I (a) dan II (Db)

Haltica sp.
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Gambar Lampiran 3. Pupa Haltica sp.
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Gambar Lampiran 4. Imago Haltica sp.
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